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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,000.58 -1.00% -3.13% 15.25 
MSCI 6,702.78 -1.23% -5.26% 15.34 
HSEI 25,821.03 Closed 1.24% 10.35 
FTSE 7,197.88 0.59% 6.89% 12.78 
DJIA 26,478.02 -0.36% 14.81% 17.45 
NASDAQ 7,956.29 -0.33% 20.83% 23.87 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 52.75 -0.11% -29.03% 16.37%

COAL USD/TON 66.45 1.92% -41.58% -34.79%
CPO MYR/MT 2,160.00 0.51% -3.14% 1.84%

GOLD USD/TOZ 1,493.54 -0.74% 24.47% 16.58%
TIN USD/MT 16,330.00 -0.88% -13.94% -16.19%

NICKEL USD/MT 17,725.00 -0.37% 41.91% 65.19%

Global Market Highlight

DJIA melemah sebesar 95,70 poin (-0,36%) pada perdagangan Senin (07/10) diikuti pelemahan indeks S&P (-0,45%) dan Nasdaq (-
0,33%). Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian dari rencana perundingan kembali antara AS dan China, dimana adanya isu bahwa China
tidak setuju dengan kesepakatan yang ditawarkan oleh AS. Namun penasehat Ekonomi AS mengatakan masih adanya optimisme
dimana AS terbuka dengan proposal yang ditawarkan oleh China. Hari ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) UK BOE's
Carney Speaks on Climate Change in Tokyo; 2) China Caixin PMI Composite per Sep-19.

Domestic Updates
BI merilis posisi cadangan devisa Indonesia sebesar USD124,3 miliar per Sep-19. Angka ini dinilai cukup tinggi walaupun masih
lebih rendah dari USD126,4 miliar per Aug-19. Posisi cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 7,2 bulan impor atau 7,0
bulan impor dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor.
Penurunan ini dipengaruhi oleh kebutuhan pembayaran utang luar negeri Pemerintah dan berkurangnya penempatan valas perbankan
di Bank Indonesia.

Company News

1. BUMI berencana membayar utang Tranche A sebesar USD31,8 juta pada 19 Oktober 2019. Perseroan sudah membayar USD167,5
juta hingga Juli 2019. Menurut manajemen, BUMI telah memperoleh USD40,4 juta untuk membayar hutang tersebut. BUMI
menargetkan pembayaran utang Tranche A sebesar USD200 sampai dengan USD250 juta pada Januari 2020. (Market Bisnis)

2. LPCK menargetkan marketing sales Rp405 miliar di FY19E. Penjualan lahan industri hingga Juni 2019 mencapai Rp392 miliar, angka
ini setara dengan 96,79% dari target yang ditetapkan. LPCK telah memperoleh Rp12,62 miliar dari penjualan tanah industri. LPCK
diperkirakan memiliki lahan industrial seluas 1.278 hektar serta land bank seluas 3.250 hektar yang siap dikembangkan. (Market
Bisnis)

3. BRMS berencana memulai uji coba produksi tambang Poboya pada 4Q19. BRMS telah mengoperasikan lebih dari 85.180 hektar
konsesi tambang emas di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan. Proyek tambang emas Poboya memiliki jumlah cadangan sekitar
3,9 juta ton bijih dan jumlah sumber daya sekitar 7,9 juta ton. Diperkirakan produksi tahun pertama akan mencapai 100.000 ton
bijih emas dan meningkat menjadi 180.000 ton bijih pada tahun kedua. (Market Bisnis)

IHSG Updates
IHSG terpantau melemah sebesar 1,00% pada perdagangan Senin (07/10) Disisi lain aksi beli bersih investor asing mencapai Rp144
miliar. Pelemahan IHSG terjadi di tengah rilisnya data Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) dan cadangan devisa per Sep-19. Sementara itu
nilai tukar rupiah terhadap USD melemah di level Rp14.163. Hari ini IHSG diperkirakan akan bergerak pada rentang 5.900-6.150 di
tengah penantian pasar akan rilisnya data retail sales Indonesia per Sep-19. Todays recommendation: IMAS, WIKA, TLKM, ASII.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

07/10/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 5.25 5.50 (25.00) (25.00)
10 Yr (bps) 7.25 7.23 1.20 (121.20)
USD/IDR 14,163.00 14,138.00 0.18% -6.69%

USD/IDRUSD/IDR
14.14.163163
++0,0,1818%%

TICKER EVENT NOTES
UNTR Ex Dividend Rp408/share
HEXA Ex Dividend USD0.0358/share
AUTO Cum Dividend Rp19/ share

DAILY
Net BUY

IDR 144,80 Bn
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Stock Close 
Price Recommendation Tactical Moves

IMAS 1,395 Buy on Weakness IMAS saat ini sudah berada pada akhir wave [v] dari wave C dari wave (Y), dimana koreksi 
IMAS sudah relatif terbatas. 

WIKA 1,820 Buy on Weakness WIKA sudah berada pada akhir wave [v] dari wave C dari wave (B), dimana koreksi WIKA 
saat ini sudah relatif terbatas.

TLKM 4,110 Sell on Strength Dengan tertembusnya level 4,150, TLKM akan membentuk wave (iii) dari wave [c]. Dimana 
TLKM akan melanjutkan koreksinya pada area 4,050 hingga 3,850.

ASII 6,325 Sell on Strength Posisi ASII saat ini sedang membentuk wave (iii) dari wave [v] dari wave C, dimana ASII 
masih berpotensi melanjutkan koreksinya. 
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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